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ABSTRAK  

 

 

Nama   : IZZATUNNISA  

Program Studi : Kedokteran  

Judul  : Uji Kandungan dan Kadar Formalin Pada Ikan Laut  

  Secara Kualitatif dan Kuantitatif  

 

Ikan laut memiliki kandungan protein dan air yang tinggi sehingga ikan cepat 

mengalami pembusukan. Untuk memperlambat proses tersebut pedagang 

melakukan berbagai cara termasuk menggunakan bahan tambah pangan berbahaya 

seperti formalin. Penggunaan formalin dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kandungan 

formalin pada ikan laut yang dijual di Pasar Induk Jakabaring, Pasar KM 5, Pasar 

26, dan Pasar Lemabang menggunakan pereaksi schiff, fehling A&B, dan KMnO₄ 

serta mengukur kadar formalin mengunakan spektrofotometri UV-Vis. Jenis 

penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian uji 

kualitatif dari 23 sampel ikan laut, didapatkan semua sampel ikan laut terdeteksi 

positif formalin menggunakan pereaksi schiff, 1 sampel positif dengan reagen 

fehling, dan 23 sampel positif formalin menggunakan reagen KMnO₄. Pada uji 

kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-Vis didapatkan seluruh sampel 

mengandung formalin dengan rentang kadar 6,55 – 24,85 ppm. Kesimpulannya, 

semua sampel ikan laut yang diuji mengandung formalin dengan kadar berbeda-

beda.  

 

 

Kata Kunci: fehling A&B, formalin, ikan laut, KMnO₄, schiff, spektrofotometri 

UV-Vis.  
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ABSTRACT  

 

 

Name   : IZZATUNNISA  

Study Program: Medicine 

Title   : Qualitative and Quantitative Testing of Formalin Content and  

  Concentration in Marine Fish  

 

Seafood has high protein and water content, causing it to spoil quickly. To slow 

down this process, traders use various methods, including dangerous food additives 

such as formalin. The use of formalin can have various negative effects on health. 

This study aims to detect formalin content in marine fish sold at Jakabaring Central 

Market, KM 5 Market, 26 Market, and Lemabang Market using schiff's reagent, 

fehling's A&B reagents, and KMnO₄, as well as to measure formalin levels using 

UV-Vis spectrophotometry. The study design is descriptive, both qualitative and 

quantitative. The results of the qualitative test of 23 marine fish samples showed 

that all marine fish samples tested positive for formalin using the schiff reagent, 1 

sample tested positive with the fehling reagent, and 23 samples tested positive for 

formalin using the KMnO₄ reagent. In the quantitative test using UV-Vis 

spectrophotometry, all samples were found to contain formalin with a 

concentration range of 6.55–24.85 ppm. In conclusion, all marine fish samples 

tested contained formalin at varying concentrations.  

 

Keywords: fehling A&B, formalin, KMnO₄, marine fish, schiff, UV-Vis 

spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Kandungan gizi didalam ikan sangat bermanfaat bagi manusia 

(Cengristitama & Sari, 2017). Pada ikan laut terdapat kandungan protein yang 

tinggi, selain itu juga terdapat kandungan asam lemak esensial, mineral, dan 

vitamin (Adwiria et al., 2019). Tingginya kandungan protein dan air pada ikan 

laut mengakibatkan proses pembusukan berlangsung cepat, bahkan dalam 

beberapa jam setelah penangkapan. Kondisi tersebut menyulitkan distribusi 

ikan ke wilayah yang berjarak jauh (Mardiyah & Jamil, 2020).  

Kota Palembang adalah kota yang memiliki banyak sungai, dan berada 

jauh dari laut. Kondisi ini memudahkan warga Palembang untuk mendapatkan 

ikan air tawar yang masih segar. Sedangkan Kota Palembang terletak jauh dari 

laut, kurang lebih jaraknya yaitu 200 km (Zubir, 2015). Akibatnya, ikan laut 

yang dijual di Kota Pelembang sering kali sudah diawetkan untuk menjaga 

agar tidak terjadi pembusukan. Salah satu cara untuk memperlambat 

pembusukan yaitu dengan menurunkan suhu ikan. Suhu dapat diturunkan 

dengan merendamnya dalam air dingin. Selain itu, ikan juga bisa disimpan 

langsung  pada suhu -0,5 hingga -1°C. Metode ini bisa memperpanjang masa 

simpan ikan hingga dua minggu, tetapi penggunaannya terasa kurang praktis 

dan harganya relatif mahal (Rahim et al., 2024). Akibatnya, sebagian oknum 

pelaku usaha perikanan memilih berbuat curang dengan menambahkan 

formalin.  

Formalin merupakan zat  kimia berbahaya yang tidak dibolehkan ada 

dalam bahan makanan, dimana hal tersebut tercantum pada peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) nomor 7 tahun 2018 (Cengristitama & 

Sari, 2017). Menurut World Health Organization (WHO) dosis maksimum 

formalin yang dapat ditoleransi sebesar 0,15 mg/KgBB/hari. Di sisi lain United 

Environmental Protection Agency (USEPA) merekomendasikan dosis 

maksimum formalin 0,2 mg/KgBB/hari. Sementara itu, Kanada menetapkan 

Batasan asupan harian maksimal sebesar 0,15 mg/KgBB/hari (Direktorat 
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Standardisasi Pangan Olahan, 2019). Jika kadar formalin yang masuk dalam 

tubuh tinggi, hal ini dapat berdampak pada tubuh seperti iritasi lambung, 

gangguan pernapasan, bersifat karsinogenik dan mutagen, dan dapat 

menyebabkan kematian akibat adanya kegagalan peredaran darah (Anies, 

2022). 

Sesuai data BPOM tahun 2016 dari 15.758 sampel pangan yang 

mengandung bahan berbahaya, diketahui 221 sampel mengandung formalin 

(Tarumingg et al., 2021). Selama 30 tahun terakhir, telah tercatat 1.582 

publikasi yang membahas tentang penggunaan formalin dalam makanan. 

Angka ini memperlihatkan bahwa topik formalin pada makanan masih menjadi 

perhatian hingga saat ini (Rahman et al., 2023). Di kota Dhaka, Bangladesh, 

ditemukan 10 sampel dari ikan laut, ikan tawar dan udang yang terdeteksi 

mengandung formalin (Bhowmik et al., 2017). Pasar ikan di kota Padang dari 

75 sampel ikan laut, 31 sampel ikan mengandung formalin (Rahim et al., 

2024); Pasar Mimbo di kabupaten situbondo diperoleh 8 dari 10 sampel 

mengandung formalin, dan di Pasar Jangkar 4 dari 10 jenis ikan positif 

formalin (Mardiyah & Jamil, 2020).  

Formalin dapat dideteksi menggunakan analisis kualitatif, seperti 

pereaksi kalium permanganat (KMnO₄) (Adwiria et al., 2019), test kit formalin 

(Mardiyah & Jamil, 2020), uji fehling A dan B (Kafiar & Salim, 2020), dan 

pereaksi schiff (Khasanah & Rusmalina, 2019). Selain itu juga dapat 

menggunakan analisis kuantitatif berupa spektrofotometri UV-Vis 

(Muthawali, 2019), uji titrasi (Hardinata et al., 2021), dan High Performance 

Liquid Chromatography (HPLC) (Bhowmik et al., 2017).  

Pengujian formalin pada ikan laut sangat diperlukan, mengingat ikan laut 

merupakan salah satu makanan yang sering ditemukan mengandung formalin 

dan belum adanya penelitian mengenai kandungan dan kadar formalin pada 

ikan laut yang dijual di Kota Palembang. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul uji kandungan dan  kadar formalin pada 

ikan laut secara kualitatif dan kuantitatif. 
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1.2.  Rumusan Masalah  

Bagaimana uji kandungan dan kadar formalin pada ikan laut secara 

kualitatif dan kuantitatif? 

 

1.3.  Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi kandungan dan 

kadar formalin pada ikan laut secara kualitatif dan kuantitatif.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi ciri-ciri fisik ikan laut yang mengandung formalin.  

2. Untuk menilai kandungan formalin dalam ikan laut secara kualitatif 

menggunakan reagen schiff, reagen fehling A dan B serta reagen kalium 

permanganat (KMnO₄). 

3. Untuk menilai kadar formalin dalam ikan laut secara kuantitatif 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

1. Menyediakan informasi tentang kandungan formalin dalam ikan laut yang 

dijual dipasar kota palembang serta dampak bahayanya terhadap kesehatan 

manusia. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan bahan tambah makanan yang dilarang seperti 

formalin.  

1.4.2.  Manfaat Praktis  

1. Untuk peneliti, meningkatkan keterampilan dalam mendeteksi kandungan 

formalin pada ikan laut menggunakan uji schiff, uji fehling A dan B, uji 

KMnO₄, serta spektrofotometri UV-Vis.  

2. Untuk masyarakat, diharapkan bisa menjadi informasi agar lebih 

meningkatkan kesadaran mengenai keamanan pangan yang dikonsumsi.  
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3. Untuk instansi terkait, penting untuk memperketat pemantauan keamanan 

pangan serta memberikan edukasi tentang bahan tambah makanan dan 

bahayanya bagi tubuh. 

 

1.5.  Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 
Nama Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil  

Febrianti & 

Sari, 2016 

Analisis Kualitatif 

Formalin Pada Ikan 

Tongkol yang dijual 

di Pasar Lama 

Banjarmasin  

Metode 

konvensional 

menggunakan 

reagen tollens 

dan KMnO₄ 

Pada Pasar Lama 

Banjarmasin 

didapatkan 5 sampel 

ikan tongkol 

mengandung 

formalin.  

Bhowmik et al., 

2017 

Determination of 

Foemaldehyde in 

Wet Marketed Fish 

by HPLC Analysis: A 

Negligibe Concern 

for Fish and Food 

Safety in Bangladesh 

Metode 

kromatografi 

cair kinerja 

tinggi (KCKT) 

Didapatkan nilai 

formalin pada sampel 

ikan air laut berkisar 

10,8 ± 1,72–39,68 ± 

7,87 mg/kg-1 , ikan air 

tawar 5,1 ± 0,71–

12,26 ± 1,67 mg/kg-1, 

dan udang 13,57 ± 

1,93 mg/kg-1. 

Mardiyah & 

Jamil, 2020 

Identifikasi 

Kandungan Formalin 

Pada Ikan Segar yang 

Dijual Dipasar 

Mimbo dan Pasar 

Jangkar Kabupaten 

Situbondo 

Metode survei 

dan dianalisis 

secara 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

test kit formalin 

Pada setiap pasar 

diambil masing-

masing 10 sampel 

ikan, dan ditemukan 

sampel yang 

mengandung 

formalin pada pasar 

mimbo yaitu  8  dan 

pasar jangkar 4.  

Rahim et al., 

2024 

Analisis Kandungan 

Formalin Pada 

Berbagai Jenis Ikan 

Laut Basah di 

Beberapa Pasar Ikan 

di Kota Padang  

Metode 

deskriptif cross 

sectional  

Berdasarkan 

penelitian dari 75 

sampel ikan laut 

basah, didapatkan 31 

sampel ikan laut 

mengandung 

formalin dengan uji 

kualitatif (formalin 

main reagent). Dan 

pada uji kuantitatif 

(spektrofotometri 

UV-Vis) didapatkan 

kadar formalin 

tertinggi yaitu 

5.652,51 mg/kg. 
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Penelitian ini adalah hasil karya asli dan tempat pengambilan sampel dalam 

penelitian ini tidak memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

ini memakai metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yang berfokus pada 

kandungan dan kadar formalin dalam ikan laut.
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